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ABSTRACT

Gigi tiruan diperlukandalam pemenuhan kesehatan pada umumnya serta kesehatan gigi dan mulut khususnya terutama untuk
mempertahankan fungsi kunyah. Tujuan penelitian adalah ingin mengetahui persentase jumlah masyarakat Desa Petang yang
menggunakan gigi tiruan untuk menggantikan gigi alami yang telah dicabut. Penelitian ini merupakan penelitian observasi
analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah responden adalah 21 orang yang merupakan pasien yang datang ke Posko
Pelayanan di Desa Petang. Pemeriksaan dilakukan dengan mengisi Formulir Pemeriksaan Kesehatan Gigi dan Mulut WHO.
Datamenunjukanbahwatidak adarespondenyang menggunakan gigi tiruan. Disimpulkan bahwa pemakaian gigitiruanmasih
sangat rendah menunjukkan kurangnya pengetahuan masyarakat dalam upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan rendahnya
kesadaran masyarakat dalam mempertahankan fungsi gigi dan estetik.

Kata kunci: gigi tiruan, kehilangan gigi, Desa Petang

ABSTRACT

Denture isneeded infulfilling general healthaswell as oral health especially to maintain chewing function. The purpose of this
study isto find out the percentage of people in the Petang Village who use denture to replace the extracted natural teeth. This
researchwas an observational analytic study with cross sectional approach. The respondents were 21 patients whocame tothe
service centerin Petang Village. The examinationis carried outby completing the WHO Dental and Oral Health Check Form.
Data shows that none of the respondents obtained using dentures. It was concluded that the use of denture is still very low
indicating the lack of publicknowledge in maintaining dental health and the low awareness of the community in maintaining

dental and aesthetic functions.
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PENDAHULUAN

Gigi merupakan salah satu organ tubuh penting
yang memiliki beberapa fungsi, yaitu fungsi pengu-
nyahan, fungsi bicara dan fungsi estetik. Gigi yang
dimiliki setiap individu berada dalam rongga mulut
dan tersusun pada lengkung rahang atas dan rahang
bawah. Susunan gigi geligi yang ada bisa saja tidak
utuh lagi karena mengalami kehilangan; kehilangan
yang terjadi tidak memandang usia. Kehilangan gigi
harusdigantikanagar tidak memberikan dampak yang
kurang baik bagi kesehatan gigi dan mulut yaitu ter-
ganggunya satu atau lebih fungsi gigi, yang berdam-
papada ketidaknyamanan serta hambatan dalam ber-
aktivitas.

Gigi tiruan merupakan solusi terhadap ketidak-
nyamanan akibat kehilangan gigi. Pemakaian gigi ti-
ruan merupakan solusi untuk masalah yang muncul
akibat kehilangan gigi, namun di sisi lain pemakaian
gigi tiruan dapat menimbulkan masalah baru bagi
penggunanya.

Kehilangan gigi akibatekstraksi merupakan masa-
lah besar karena dapat mengganggu fungsi pengunyah-
an atau mastikasi, pada kehilangan gigi yang banyak
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dan lama dapat mengakibatkan gangguan pada sendi
temporomandibula (STM). Masalah lain yang beraki-
bat pada fungsi bicara dan aspek psikologi yaitu este-
tika, bahkan pada profesi tertentu yang menuntut ke-
sehatangigi yang prima.- Banyak kasus kehilangan gigi
tidak diimbangi dengan perawatan prostodonsia. Ke-
hilangan gigi tidak hanya mengurangi estetika, tetapi
jugamembuatfungsi mengunyah menurun dan mem-
pengaruhi asupan nutrisi sehingga mempengaruhi
kondisi kesehatan umum dan kualitas hidup.s
Kehilangan gigi molar permanen pertama bawah
memilikiprevalensiyang cukuptinggi. Pada penelitian
Janjua dkk, pencabutan molar pertama bawah Kiri se-
besar 32,1% dan pencabutan molar pertama bawah
kanan sebesar 30,6% yang umumnya disebabkan oleh
karies.Hal ini disebabkan gigi molar permanen perta-
ma bawah merupakan gigi tetap yang pertama kali
erupsi sekitar umur 6-7 tahun pada periode gigi cam-
puran. Gigi molar permanen pertamaberperan penting
dalam mastikasi dan menentukan posisi erupsi gigi
posterior lainagar oklusinyaadekuat.: Kehilangansatu
gigi, terutama gigi molar permanen pertama bawah da-
pat menyebabkan fungsi lengkung rahang menurun
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10% dan penurunan ini akan meningkat 30% jika
penggantiangigi yang hilang tidak segera dilakukan.s

Gigi tiruan diperlukan dalam pemenuhan kese-
hatan pada umumnya serta kesehatan gigi dan mulut
khususnyaterutamauntuk mempertahankan fungsi ku-
nyah.Gigitiruan dibedakan atas gigi tiruan cekat atau
dan gigi tiruan lepasan. Pembuatan gigi tiruan secara
ekonomi membutuhkan biaya tambahan yang relatif
cukup mahal. Salah satu tujuan dari WHO 2010 yang
juga merupakan tujuan dari upaya peningkatan kese-
hatan gigi dan mulut di Indonesia adalah meminimal-
kan dampak dari penyakit gigi dan mulut terhadap
penyakit sistemik atau kesehatan secara menyeluruh.
Terkaitdengan tujuan tersebut, perlu dilakukan pene-
litian untuk mengidentifikasi rerata kehilangan gigi
dan persentase pengguna gigi tiruan.2

Keberhasilan penggunaan gigi tiruan antara lain
dipengaruhi oleh perilaku pengguna yang berkaitan
dengan pemeliharaan dan perawatan kebersihan gigi
dan mulut termasuk kebersihan gigi tiruan yang di-
gunakan. Pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut sa-
ngat berperan dalam proses perawatan gigi alami dan
jaringan yang tersisa serta perawatan gigi tiruan yang
digunakan. Tindakan pemeliharaan yang dilakukan
dapat menjagakesehatangigialamidan jaringan mulut
yang mendukunggigi tiruan yang digunakan. Perilaku
yang kurang baik dalam pemeliharaan kebersihan gigi
dan mulut pada penggunagigi tiruan dapatberdampak
pada terganggunya kesehatan gigi dan mulut serta
ketidaknyamanan dalam penggunaan gigi tiruan.1

Tujuandari penelitianiniadalahinginmengetahui
jumlah masyarakat Desa Petang yang menggunakan
gigi tiruan.

METODE

Penelitian observasional analitik dengan pende-
katan cross sectional ini mengumpulkan data hanya
satukali, padasuatu waktu tanpa tindak lanjut. Jumlah
responden adalah 21 orang, merupakan pasien yang
datang ke posko pelayanan di Desa Petang. Pemerik-
saan disertai dengan mengisi Formulir Pemeriksaan
Kesehatan Gigi dan Mulut WHO. Kehilangan gigi
disebutkan dapatdisebabkan oleh kariesdansebablain.
Pada bulan Februari 2020, Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Mahasaraswati Denpasar mengadakan ke-
giatan Bakti Sosial XXXI. Dalam kegiatan ini, dila-
kukan pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut seta
memberikan informasi dan edukasi tentang kesehatan
gigi dan mulut.

HASIL

Data yang diperoleh menunjukan bahwatidak ada
respondenyang menggunakan gigi tiruan. Hal ini me-
nunjukan bahwa 100% responden yang datang ke Pos

DOI: 10.35856/mdj.v9i2.331

Pelayanan Desa Petang tidak menggunakan gigi tiruan
untuk menggantikan giginya yang hilang.

Data diperoleh melalui wawancara dengan res-
ponden. Diketahui bahwa sebanyak 21 responden ter-
diri atas 12 perempuan dan 9 laki-laki. Tidak ada res-
ponden yang mengganti giginya yang telah dicabut.
Hal itu disebabkan karena, responden tidak mengetahui
tentang pentingnya menggantikan gigi alami yang te-
lahdicabutdengangigitiruan. Menurutinformasiyang
diperolehresponden, membuatgigi tiruan membutuh-
kan biaya yang relatif mahal dan dapat menimbulkan
baumulut. Hal inilahyang membuatrespondenenggan
menggunakan gigi tiruan.

PEMBAHASAN

Banyak kasus kehilangan gigi tidak diimbangi de-
ngan perawatan prostodonsia. Rendahnya kesadaran
masyarakat dapat dilihat dari paradigma lama yang
menganggap bahwadengan mencabut gigitanpameng-
gantidengangigitiruanakanmenyelesaikan masalah.s
Seluruh responden mengetahui bahwa prostesis ada-
lah gigi tiruan yang menggantikan gigi yang hilang.
Masyarakat masih belum tahu bahwa kehilangan satu
gigi belakang saja dapat digantikan oleh gigi tiruan.
Selain itu dipahami bahwa setelah melakukan penca-
butangigi belakangtidak mempengaruhi pengunyahan
sehingga merasa tidak perlu dilakukan pemasangan
gigi tiruan, karena mengira gigi tiruan hanya untuk
memperbaiki fungsi estetik. Di lain pihak gigi tiruan
juga dapat memperbaiki fungsi kunyah dan bicara.
Hasil ini mendukung hasil penelitian Pongsibidang,
dkks, yang hampir sebagian besar respondennya me-
mahami dampak dari kehilangan gigi terhadap fungsi
pengunyahandan penampilan, tetapi responden tidak
menggunakan gigi tiruan.

MenurutSilviana,alasan responden tidak meng-
gunakan gigi tiruan lebih karena persepsi responden
terhadap perawatangigi tiruanbukansebagai kebutuh-
anutama yang harus dipenuhi. Pendapat ini dilatarbe-
lakangi oleh tingkat ekonomi responden yang rendah
jika dihubungkan dengan tingkat pendidikan. Penga-
laman juga dapat memengaruhi seseorang tidak meng-
gunakan gigi tiruan; dari responden yang diteliti ada
yang merasa takut menggunakan gigi tiruan karena
melihat pengalaman temannya yang gigi tiruannya
tertelan. Ada juga responden yang merasa tidak nya-
man jika menggunakan gigi tiruan.7Rendahnya kesa-
daran atau minat masyarakat tentang pemakaian gigi
tiruan menunjukkan peranan tenaga medis seperti
dokter gigi dan perawat gigi masih sangat rendah da-
lammemberikan penyuluhan atau informasi mengenai
gigi tiruan. Umumnya masyarakat tidak mengetahui
bahwa kehilangan satu atau dua gigi belakang dapat
digantikan oleh gigi tiruan. Menurut Titjo dkks, salah
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satualasan seseorang menunjukkansikap dalammem-
peroleh kesehatan adalah suatu inovasi yang dapat
memotivasi responden. Melalui inovasi atau program-
program kesehatan, responden mengadopsi nilai-nilai
yangberkaitandengan upaya pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut sehingga mereka memiliki kesediaan
untuk berubah.s

Perawatan gigi tiruan adalah perawatan yang
ditujukan untuk menggantikan gigi yang hilang dan
jaringan lunak di sekitarnya dengan suatu piranti. Pi-
ranti ini digunakan dengan tujuan agar fungsi pengu-
nyahan, fungsi bicara, dan fungsi estetik yang hilang
bisadikembalikandan kesehatan jaringan pendukung
tetap dipertahankan dalam keadaan optimal. Banyak-
nya individu yang tidak memahami pentingnya peng-
gunaan gigi tiruan menjadi salah satu sebab individu
yang mengalami kehilangan gigi tidak menggunakan
gigi tiruan.- Alasan-alasan masyarakat tidak menggu-
nakan gigi tiruan adalah alasan biaya perawatan, pe-
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ngetahuan, ekonomi, kecemasan,areagigiyanghilang,
usia,saranadan jarak. Alasan terbanyak mengapa ma-
syarakat tidak menggantikan gigiyang hilang dengan
gigi tiruan yaitu alasan biaya perawatan gigi tiruan
yang mahal, sarana pelayanan kesehatan gigi yang
tidak lengkap, kecemasan atau rasa takut masyarakat
untuk mengganti gigi yang hilang dengan gigi tiruan
karenaada pengalaman seseorang yang gigi tiruannya
tertelan dan kecemasan atau rasa takut masyarakat
kepada dokter gigi.s

Disimpulkanbahwa pemakaian gigi tiruan masih
sangat rendah menunjukkan kurangnya pengetahuan
masyarakatdalam upaya pemeliharaankesehatan gigi
danrendahnyakesadaran masyarakat dalam memper-
tahankanfungsigigi dan estetik. Selainitu, disarankan
penelitian lebih lanjut dengan jumlah responden yang
lebih banyak. Pemerintah perlu melakukan sosialisasi
tentang pentingnya menggantikan gigi alami yang te-
lah dicabut kepada masyarakat.
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